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ABSTRAK
peternakan k&ususnya ternak sapi" sering menggunakan steroid, baik dalam
steroid natural maupun sintetis, Senyawa ini dapat meningkatkan laju
dan efisiensi pakan, se{ta menghasilkan daging yang letih bagus. Steroid
substansi fpofililq berat motekul rendall berasal dari kolesterol, dan secara
is memainkan sejumlah porao penting. Senyawa ini rnelalnrkan aksinya, baik
jaringan target perifer mauprm terhadap sistern saraf pusat. Pada umunrnya
dalam produk asal hewani, beberapa diantaranya terdapat pada nabati. Berbagai
yang ada, yang berupa hrrmon seksual (estrogen, progest€roq testosteron, dan
versi sintetisnya) sering digunakan dalam meningkatkan produktivitas tenak.
dalam tubuh, steroid mengalarni metabolisme menjadi s€,nyawa dalam bentuk lain.
asal temak yang wakttr hidupnya diberi perlakuan hormon steroi{, arnan
i, dan senyawa ili tidak merugikan baik bagi tenraknya sendiri maupqn
Limbah peternakan ada yang terdeteksi mengandung steroid dalam kadar
namun mikroba segeftr meugglaikannya Senyawa ini tidak,bekq{a:secara tents
karena masa paroh bilogisnya pendek sehingga mrrdehrlrqak. Secara alamiah
ia menghasilkan steroid secara endogenus, sehingga tetdeteksinya sttnoid dalam
beltrm tentu berasal dari residu pmgan asal hewani yang dikon*msiny4
*anci : steroid, pangan osal hewani" residu, antn dikonsumsi
AHT]LUAN
Usaha di bidang petemakan bertumpu pada optimalisasi produktivitas, dimana
pedaging dapat mempunyai laju pertumbuhan cepat dan pencapaian bobot badan
tinggi, sedang penghasil susu dan telur mempunyai produksi yang maksimal.
mencapai hal tersebu! peternak telah melakukan berbagai cara baik melalui
mutu genetik, mutu pakan, managemen linglungan, sampai penggunaan
(Tjandramukti, 2001).
karna kegiatan tubuh diatur oleh dua sistem yakni sistem saraf dan sistem
. Hormon terdiri atas dua kelompok, yakni irotein dan steroid. Salah satu
penting dari honnon steroid adalah mengkoordinasikan respons fisiologis dan
laku untuk tujuan biologi khusus (tertenru). Pada aspek reproduksi, steroid
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gonad mempengaruhi difercnsiasi s$t kq|qpiq daa.otak, memunculkan tanda-tanda
seks skunder selama pematangan kelamin" melgatur kedewasaan dan mengatur tingkah
laku (Steimer,2008).
Ge,lrcarnya pembahasan meage.tti, pentingqya pangan yang sehat, telah
mendorong pada persepsi tidak bolehnya produk asal hewani mengandung residu
senyawa kimia (airtibiotik, kontaminan, racun, hornon). Hal temebut menyadarkan
banyak orang bahwa bahan pargan terutailea pallgan yang berasal dari hewani tidak
boleh mengandung residu horrnoa, bark pqfin maupun steroid. Namun dernikian,
masyarakat awaft.* belum banyak tahu tentang steroid dan bagaimana steroid itu
mengalami proses rnelabolisme dalam tubuh hewan. Oleh karena itu pada tulisan ini
dibahas sekilas tefitang seluk beluk homon steroid, metabolisme dan kadarnya dalam
pangan asal hewani.
SELUK BELT]K STEROID
Steroid menrpakan senyawa turunan dari kolesterol. Senyawa ini mempunyai inti
dasar yang disebut qrclopentano-perhydro-penanthrene, karena terdiri dari 3 cincin
karbon heksagonal penanthrene ymgterhidroginasi Qterhydro) yang diberi simbul A, B
dan C, satu cincin pentagonal qtclopentano yangdiberi simbul D, dimana pada karbon
17 terikat rantai sarnping polisiklik hi&okarbon (karbn 20-27). Dua metil terikat pada
posisi 18 dan 19. Hilangnya rantai samping sampai C21 membentuk senyawa seri
pregnane (progestin dan corticosteroid), hilangnya rantai samping sampai Cl9
membentuk senyawa seri androstane (androgen), sedangkan hilangnya metil pada Cl9
rnembentuk sei. estrane (termasuk estrogen). Struktur kimia steroid relatif sederhana,
ftlmun demikian sen5xawa tersebut mempunyai bentuk aktif yang bervariasi secara
biologi. Variasi tidak hanya beragamnya senyawa, namun juga fakta bahwa sirkulasi
steroid secara luas dimetabolism di jaringan perifer, terutama liver dan jaringan target.
Perubahan ke dalam bentuk aktif kadang-kadang diperlukan sebelum dapat
menimbulkan respon biologis (Steimer, 2008).
Steroid banyak dipergunakan sebagai "metabolic enhancher" karena
mempangruhi metabolisme secara umum dimana pada umumnya bersifat anabolik
sehingga steroid meningkatkan lqiu pertumbuhan dan pencapaian bobot badan
maksimal. Senyawa ster-oid yang mempunyai efek anabolik antara lain henbolone l7-'
(?f.qsIAI9{$
Seminar Nasioru{*rFaf.Jlt{tx Qertanisa'L)NS Sura{aru-Zl Aprit 20 1 4104
and -beta, 19 nortestosterone l7-atpha and, -bera* testosforone, oestradiol and
medrox5rprogesterone, nandrolone, methyltestosterone, melengestrol, megestrol,
boldenong cortisone, dexamethasonerprednisolone, chlorrnadione,
chlortestosterone, 16 oH stanozonol, ,norgestrel, methandriol,
flumethasone, flugestone, chloroandostedione, capmxlprogesterone,
acetox5progesterone (Serratosa et al., 2006).
ABOLISME STEROID
Hormon terdiri atas 2 macam yakni hormon protein dan steroid. Horrnon steroid
aktif dalam tubuh jika diberikan secpra oral. pada manusia, pil pengontrol
tennasuk steroid diberikan s@arja oral dan dapat bekerja efektif setelah
i saluran pencernaan. Horrnon protein akan rusak di lambuag dan mengalami
di saluran penemaan- sifat demikian, menjadi sebab pada umumnya
dib€ri hormon dalam belrtuk pelet yang dimptantasikan di bawah kulit (Tabler er
7!013)- Mekanisme kerja steroid adalah melalui masuknya hormon ke sitoplasma
i dengan membentuk ikatan hormone-receplor, selanjufirya inisiasi DNA inti sel
rneirgaktifkanRNA yang selanjutnya melal$kan sintesis senyawa (protein) banr.
Hormon steroid mengalami metabolisme di dalam tubulr" yakni biosintesis dan
isme hormon tersebut' Namun demikiaL yang dibahas di dalam uraian ini bukan
ftrmun proses katabolisme (penon aktifan) steroid tersebut. Menurut
(2008), inaktivasi mencakup perubahan selryawa yang aktif secara biologis
i senyawa tidak aktif- Inaktivasi perifer (misal oleh enzim dari liver) diperlukan
meqiaga level (keteraturan) beredamya horrnon dalam plasma darah. Jika hormon
sebagai "chemical signal", hatf W homlon tersebut pendek. Namun demikian
juga dapat terjadi di jaringan target, yakni jika hormon telah memacu efek
is yang sesuai, kerja hormon harus diakhiri. Tempat inaktivasi dan katabolik
di peirfer adalah liver, tetapi aktifitas itu juga terjadi di giqial. Hormon inaktif
bersama urine (tidak mengarami "recycled'). proses ini memerlukan
steroid menjadi se,nyawa hidrofilik. secara kimiawi prosesnya sbb :
uksi ikatan rangkap c4 dan reduksi okso (keto) pada c3 menjadi alkohol
i kelompok oksopada C20 menjadi alkohol sekunder.
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3. Oksidasi 1?B-hYdroxYl' kogen
4.SelanjutnyahidroksilasibeberaBapc*isiiuti.steroid(misalhidroksilasi5o-anc
tereduksi) r --i--^^^l rr+affq hise r
5. Konjugasi (tur'unan sulfx dan/atauel*k* 
ad)' Proses fconlusa.i *111-:':::"t'*
zjatur,yalrnipembentukan*,e*1o-(merrjadisteroidglukuronat)dan
pembentukan sulfat (menjadi steroid 
sulfa$'
Mekanisme inaktivasi tersebut 
menjadikan hormon tidak aktif secara 
biologis'
Masa yang diperlukan untuk 












KADAR STEROID I}ALAM PAI{GAN 
ASAL I{EWAI\II
Beberapapenelitianterdahulumenunjukkanbahwakadarhormonsteroiddalam
jaringan edibel ternak yang mendapat 
perlakuan hormon' tidak morgalami kanikan 
yang
berarti. Domba Priangan yang tidak 
diberi testosteron dan domba yang 
diinjeksi
testosteron propionat kadar testosteron 
dalam otot dan hatinya tidak ada perbedaan
secara signifikan (Isroli, 2001). Tidak 
adanya perbedaan tersebut antara lain 
disebabkan
' laparoh atau half tifependek (Tabel'l) sehingga
karena hormon steroid mempunyal 
masa ruu -.,Loll I.ULJ .LJ|
mudahinaktif.Kecualiitu,steroidjugaterdapatdalampanganyangdikonsumsi(Tabel.
t eksogenous karena steroid tidak mengalami2), sehingga selalu tersedia secara




untuk mengatur p€ran fisiologis da
menghasilkan progesteron 20 kali lebih 
banyar dan resTosrc
*iti*r* dibandrng yang mereka konsumsi setiap harinya 
(Tabler et al'' 2013)'
s?astuINg
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. hoduksi estrogen endogenous harian (Tablere/ al.,Z0l3\.
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Asal estrogen
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di Amerika serikat yakni u.s. Food and Dnrg Administration (FDA)
ts. Dn4artatnnr. "tf, Agradttrre t,lsDA) rnensrziirzinbzitrwa pangan asal hewani
i diberi implan hormon, tidak memberi pengaruh fisiorogis secara signifikan,
aman dikonsumsi manusia (passantino, 2012). Test toksikologi meirun$ukan
uni Eropa telah menetapkan bahs (rimi t) kadar beberapa steroid yang
dalampangan (Tabel4).
HTjl* -|"*nti k"ndor*un ,r"-id di Uni Eropa (Serratosa e, a/." 2o06)
Selain tir{auan aspek keamanan dari





sudut pandang pangan manusia, residu












terdetelsi di berbagai tenrpat,liagllmg* r@E kita. (t4nah dan air), namun steroid di




. ..:, a a , a . ,. .
uraian di atas diambit peng#an but* honnon steroid tidak tercema di dalam
salurau p€ncemaaq half life ,* m.u1{1! mengalami metabolisme di jaringan.
Manusia mengkonzumsi steroid setiap hari, dan juga menghasilkan sendiri secara
alamiah , .:, -':,_.,, ,
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